


 

 
 

Petunjuk Pelaksanaan Pendadaran 
Bagi Warga Anak (belum sidi) 

 
 
Pendadaran/Persiapan Perjamuan Kudus bagi 

anak-anak dilakukan bersama di 

kelompok-kelompok PA masing-masing. Namun 

bagi yang memiliki kendala untuk mengajak 

anak-anak di kelompok PA, dapat menggunakan 

buku panduan ini di rumah masing masing 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

●​Pemimpin/pelayan persiapan perjamuan 

kudus untuk anak-anak adalah orang tua 

(warga dewasa) yang sebelumnya sudah 

mengikuti pendadaran di kelompok PA atau 

di Gereja. 

 

●​Bahan pendadaran yang tersedia ini; seperti 

nyanyian, renungan dan doa bisa diolah 

atau diganti sesuai kebutuhan anak-anak. 

 

Selamat mempersiapkan perjamuan kudus 

dengan sukacita dan merayakannya bersama 

anak-anak.  

 



 

PERSEKUTUAN DOA KELUARGA 
MEMPERSIAPKAN ANAK-ANAK 

MENGIKUTI PERJAMUAN KUDUS 
 
 
Saat Hening 
 
Pembukaan 
Ortu : Mari persiapan diri untuk mengikuti 
perjamuan kudus di saat ini kita awali 
dengan pengakuan bahwa sumber 
pertolongan kita datangnya dari Tuhan 
yang menciptakan langit dan bumi. Amin 
 
Nyanyan Pujian KJ 337:1 
 

Betapa Kita Tidak Bersyukur 
Betapa kita tidak bersyukur bertanah air 

kaya dan subur; 
lautnya luas, gunungnya megah, 

menghijau padang, bukit dan lembah. 
Itu semua berkat karunia Allah yang 

Agung, Mahakuasa; 
Itu semua berkat karunia Allah yang 

Agung, Mahakuasa. 

 



 

Doa Sebelum Firman 
Tuhan, sekarang kami mau duduk tenang 
untuk mendengarkan cerita-Mu. 
Tenangkan hati kami, jauhkan kami dari 
gangguan, dan biarlah Firman-Mu masuk 
ke dalam hati kami seperti benih yang 
tumbuh subur. Amin." 
 
Bacaan Alkitab Kejadian 2:15 
TUHAN Allah mengambil manusia itu dan 

menempatkannya dalam taman Eden 
untuk mengusahakan dan memelihara 

taman itu. 
 
Renungan 
Syalom, anak-anak (Papa dan Mama) 
yang dikasihi Tuhan. 
 
Saat ini kita duduk bersama. Mengapa 
kita lakukan? Sebagai keluarga Kristen 
seharusnya  kita tiap hari berkumpul untuk 
berdoa dan memuji Tuhan seperti ini. 
Namun kali ini kita bersekutu karena tidak 
lama lagi (yaitu dalam ibadah Kamis Putih 
dan Minggu Paskah) kita akan pergi ke 

 



 

gereja (GKJ Sukoharjo) untuk mengikuti 
Sakramen Perjamuan Kudus. Untuk itu 
ada satu hal penting yang ingin 
Papa/Mama sampaikan. 
 
Kita sering berpikir kalau Perjamuan 
Kudus itu hanya soal "aku dan Tuhan 
Yesus" atau soal dosa berbohong dan 
nakal saja. Tapi hari ini, kita mau belajar 
tentang hal yang juga penting, yaitu soal 
Pertobatan Ekologis.  
 
Apa itu Pertobatan Ekologis? 
Mungkin terdengar sulit, ya? 
Sederhananya begini: Tuhan memberikan 
kita bumi ini sebagai rumah. Sejak Adam 
dan Hawa dulu, Tuhan menempatkan 
mereka di bumi ini, yaitu Taman Eden 
untuk sebagai tempat tinggal. Tapi hingga 
saat ini, kita manusia seringkali kita lupa 
untuk menjaga rumah ini. Kita buang 
sampah sembarangan, boros air, merusak 
tanaman, bakar-bakar sampah 
sembarangan yang menyebabkan polusi 

 



 

udara juga sering menyisakan makanan 
dan dibuang percuma. 
 
Kalau masih seperti itu berarti kita harus 
menyesal sebab sudah tidak peduli pada 
ciptaan Tuhan yang lain (pohon, hewan, 
air, dan udara). Kita tidak bersyukur atas 
berkat Tuhan namun justru merusak dan 
menyia-nyiakan berkat Tuhan yang 
disediakan melalui bumi ini. Maka kita 
harus bertobat dan berjanji untuk mulai 
merawat dan menghargai alam. 
 
Besok saat perjamuan kudus di gereja, 
kita pun akan makan roti dan minum 
anggur. Roti berasal dari gandum yang 
tumbuh di tanah. 
Sedangkan anggur berasal dari buah 
yang pohonnya juga tumbuh karena 
disirami air. 
Tuhan Yesus memakai hasil alam itu 
untuk menyatakan kasih-Nya kepada kita. 
Kalau tanahnya rusak atau airnya 
tercemar, bagaimana kita bisa merayakan 
kasih Tuhan? Maka dengan menjaga 

 



 

alam, kita pun sebenarnya sedang 
menghargai tubuh dan darah Kristus yang 
memberi kita kehidupan. 
 
Sebelum kita makan roti dan minum 
anggur di GKJ Sukoharjo nanti, mari kita 
bersihkan hati kita juga dari sikap cuek 
terhadap lingkungan. Papa/Mama mau 
ajak kalian mulai hari ini: 
 

●​Mengurangi Sampah Plastik sebagai 
tanda kita sayang pada laut dan tanah 
ciptaan Tuhan. 

●​Hemat Listrik dan Air supaya sumber 
daya alam tidak habis sia-sia. 

●​Menghargai Makanan: Mengambil 
secukupnya dan menghabiskannya, 
karena itu adalah berkat Tuhan.q 

 
Kiranya Tuhan memberkati keluarga kita. 
Amin 
 

 

 



 

Nyanyian Pujian KJ 337:3 
 

Betapa Kita Tidak Bersyukur 
Bumi yang hijau, langitnya terang, 
berpadu dalam warna cemerlang; 

indah jelita, damai dan teduh, persada kita 
jaya dan teguh. 

Itu semua berkat karunia Allah yang 
Agung, Mahakuasa; 

 
Doa Penutup 
Tuhan Yesus yang baik, terima kasih 
karena hari ini Engkau siapkan untuk ikut 
dalam Perjamuan Kudus di GKJ 
Sukoharjo. Ampuni kami jika selama ini 
kami sering merusak alam ciptaan-Mu. 
Hari ini kami mau bertobat. Ajari kami 
menjadi anakMu yang tidak hanya sayang 
pada sesama, tapi juga sayang pada bumi 
rumah kami. Biarlah melalui perjamuan 
kudus di gereja besok, kami semua 
dipulihkan untuk menjadi penjaga 
ciptaan-Mu yang setia. Amin. 

 


